
A. Latar Belakang Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam melaksanak:an kegiatan operasional, setiap pcrusahaan harus mempunyai 

rujuan dan sasaran yang hendak: dicapai. Tujuan perusahaan secara umum adalah untuk 

'11emperoleh laba maksimal dengan pcngorbanan tertentu umuk rnempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan berasal dari 

l)endapatan usaha dikurangi dengan sernua biaya yang terjadi se!arna periode usaha. 

Biaya operasional merupak:an salah satu elemen yang paling penting dalam aktivitas 

l1llll dari suatu perusahaan dalam pembentukan laba pcrusahaan. 

Dalam pencapaian tujuan perusahaan yang efebif dan efisisen, diperlukan 

perencanaan dan pengawasan yang baik terhadap biaya operasional perusahaan. 

r.aencanaan disusun sebagai dasar pengawasan atas pelak:sanaan kegiatan perusahaan. 

Perencanaan adalah suaru proses penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau 

·r:giatan yang ak:an dilakukan di wak:tu yang akan datang, yang didalamnya terdapat 

strategi dan teknik yang akan di lak:ukan, dengan rnenggunak:an sumber daya yang ada 

dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. 

Perencanaan dianggap sebagai suatu kumpu.lan keputusan-keputusan yang 

rnencakup hal-hal yang berhubungan deogan keadaan dimasa yang akan datang. Oleb 

karena itu perencanaao harus mempuoyai kemampuan melakukan pilihan-pili:1an 

terbaik yang dapat dilaksanakan untuk menghindari kegagalan. 
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Adapun yang dimaksud dengan pengawasan adalah suatu kegiatan dalam 

mengadakan penilaian, pengukuran, dan pcrbaikan mengenai suatu aktivitas yang 

dilaksanakan, dan untuk mengetahui sampai sejauh mana pclaksanaan rencana telah 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya perencanaan. maka 

perusahaan akan lebih efisien dalam penggunaan dana untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan, dan memudahkan untuk melakukan pengawasan, sehingga 

pemborosan dana dapat ditekan seminimal mungkin. 

Dalam suatu perencanaan, jumlah dan unsur-unsur biaya operasional perlu 

dianggarkan terlebih dahulu untuk memperoleb suatu ukuran daya guna yang tepat. 

Anggaran adalah penjabaran dari fungsi perencanaan. Anggaran memberikan kepada 

manajemen sttatu proyeksi yang dapat dipercaya mengenai basil-basil dari rencana 

scbelum reccana dilaksanakan, karena pada waktu mempersiapkan angg&ran kita 

dipaksa untuk memperhatikan dan menyelidiki semua factor-faktor yang 

mempengaruhi, dan harus membuat analisa yang diteliti berclasarkan kenyataan­

kenyataan yang ada. Dalam setiap perusahaan, umumnya anggaran biaya operasional 

terdiri dari anggaran biaya penjualan dan anggaran biaya administrasi dan umurn. 

Anggaran biaya penjualan adalah anggaran yang direncanakan secara lcbih terperinci 

tentang biaya-biaya yang teJjadi serta terdapat dilingkungan bagian penjualan, serta 

biaya-biaya lain yang berbubungan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

bagian pellJualan. Anggaran biaya adrninistrasi dan umum adalah anggaran yang 

direncanakan secara Jebih terperinci tentang biaya-biaya yang teJjadi serta terdapat 

didalam lingknngan kantor administrasi perusahaan, scrta biaya-biaya yang sifatnya 
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